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Sebagai kelanjutan dari edisi sebelumnya, 
kali ini kami akan membahas tentang proses 
keberatan di bidang kepabeanan, khususnya 
yang terkait dengan barang kiriman/paket 
dari luar negeri. Bagi Anda yang pernah ber-
belanja secara online atau mendapatkan ba-
rang kiriman/paket dari luar negeri, tentu ada 
kewajiban yang harus diselesaikan terkait bea 
masuk dan pajak impornya. Peja-
bat bea dan cukai akan menetap-
kan besarnya bea masuk dan pa-
jak impor berdasarkan tarif serta 
nilai pabean atas barang kiriman 
tersebut. Penetapan ini tertuang 
dalam dokumen Surat Penetapan 
Pembayaran Bea Masuk, Cukai 
dan/atau Pajak (SPPBMCP). Nah, 
apabila Anda merasa tidak setuju 
dengan penetapan pejabat bea dan cukai ter-
sebut maka Anda dapat mengajukan kebera-
tan ke Kantor Bea dan Cukai. Berikut beber-
apa Q&A terkait dengan keberatan di bidang 
kepabeanan atas barang kiriman.

Siapa yang dapat mengajukan keberatan? 
Yang dapat mengajukan keberatan adalah 
orang, perseorangan atau badan hukum. 

Apa saja yang dapat diajukan keberatan? 
Orang dapat mengajukan keberatan atas 
penetapan Pejabat Bea dan Cukai mengenai 
tarif dan/atau nilai pabean.

Kapan surat permohonan keberatan diaju-
kan? Keberatan diajukan dalam jangka wak-
tu paling lama 60 hari sejak tanggal peneta-
pan (tanggal SPPBMCP).

Bagaimana tata cara pengajuan keberatan? 
Berkas permohonan keberatan disampaikan 
secara langsung oleh orang atau kuasanya ke 
Kantor Bea dan Cukai yang menerbitkan su-
rat penetapan, dan harus memenuhi syarat 
sebagai berikut :
•	 Diajukan secara tertulis dalam Bahasa Indo-

nesia dengan format yang sudah ditentukan
•	 Menyebutkan alasan pengajuan keberatan

•	 Ditandatangani oleh orang yang berhak 
(orang pribadi atau pengurus yang nama-
nya tercantum dalam akta perusahaan 
dalam hal badan hukum). Dibuktikan 
dengan fotokopi identitas diri berupa KTP 
atau Paspor, atau akta perusahaan.

•	 Dilampiri dengan Bukti Penerimaan Jami-
nan (BPJ) jika barang kiriman belum dilu-

nasi atau Bukti Penerimaan Nega-
ra (BPN) jika barang sudah diluna-
si. BPJ diterbitkan oleh kantor bea 
dan cukai setelah pemohon kebe-
ratan menaruh jaminan. Besarnya 
jaminan adalah sebesar Bea Masuk 
dan Pajak Impor yang harus dibay-
ar. Sedangkan BPN adalah bukti 
penerimaan negara yang didapat 
setelah pembayaran pungutan ne-

gara dilakukan.
•	 Dilampiri fotokopi penetapan Pejabat Bea 

dan Cukai yang diajukan keberatan (SPPB-
MCP)

•	 Dilampiri dengan surat kuasa apabila di-
tandatangani oleh bukan orang yang ber-
hak sebagaimana huruf c.

Apa saja bentuk jaminan yang dapat dip-
ertaruhkan? Jaminan yang dapat dipertaruh-
kan dapat berupa a.l. 
•	 Jaminan tunai;
•	 Jaminan bank (bank garansi);
•	 Customs Bond;
•	 Corporate Guarantee;

Berapa lama proses keberatan diputuskan? 
Kepala Kantor Bea dan Cukai menerbitkan 
keputusan atas keberatan dalam jangka wak-
tu paling lama 60 hari terhitung sejak tanggal 
berkas permohon keberatan diterima dengan 
lengkap dan benar.

Apa saja hasil keputusan atas keberatan ter-
sebut? Keputusan keberatan dapat berupa :
•	 Mengabulkan seluruhnya;
•	 Menolak seluruhnya atau sebagian;
•	 Menetapkan lain;

Proses Keberatan di Bidang 
Kepabeanan Atas Barang Kiriman
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DUNIA pendidikan menjadi 
salah satu sektor yang menjadi 
sasaran Badan Narkotika Na-
sional Provinsi (BNNP) DIJ. Hal 
itu mengingat banyaknya peng-
guna narkoba yang sudah mu-
lai mencoba sejak duduk di 
bangku sekolah. 

Kepala BNNP DIJ Soetarmono 
mengatakan, saat ini jumlah penya-
lahgunaan narkoba tertinggi dari 
kalangan pekerja. Dari hasil pe-
nelusuran alasan mereka meng-
gunakan narkoba sebagai dopping 
karena tekanan pekerjaan, me-
rasa secara finansial mampu 
membeli narkoba maupun sudah 

mencoba sejak sekolah. 
”Banyak pengguna ternyata 

sudah menggunakan sejak se-
kolah, hingga menjadi pekerja,” 
ujarnya dalam diskusi ”Advo-
kasi Pembangunan Berwawasan 
Anti Narkoba di Lingkungan 
Institusi Pendidikan” di Kepa-
tihan, Rabu (27/7).

Soetarmono mengatakan, 
pengguna narkoba yang sudah 
dimulai sejak sekolah tersebut 
yang harus dicegah. Dari hasil 
penelitian Puslitkes UI dan BNN, 
diketahui ternyata alasan siswa 
usia sekolah menggunakan nar-
koba karena coba-coba.

”DIJ ini menjadi sasaran karena 
banyak anak usia sekolah disini, 
ada kiriman uang dari orang 
tuanya,” ungkapnya.Salah satu 
yang akan dikerjakan dengan 

melakukan sosialisasi ke sekolah-
sekolah. Termasuk dengan penyi-
apan pedoman standar teknis. 
Diharapkan nantinya semua se-
kolah bisa melaksanakan.

Soetarmono menambahkan, 
untuk materi kurikulum pendi-
dikan anti narkoba di sekolah, 
di DIJ sudah dicoba diterapkan 
di SD Muhammadiyah Sapen. 
Bukan berupa kurikulum khu-
sus, tapi materi anti narkoba 
diselipkan pada materi pembe-
lajaran lainnya. ”Setiap ada 
materi pembelajaran diselipkan 
kampanye antinarkoba,” ung-
kapnya. (pra/ila/c1)

Awalnya Coba-Coba, 
Akhirnya Terjerumus 

LINGKUNGAN

KEBAKARAN

PERUSAKAN
Berharap Diselesaikan 
Secara Kekeluargaan

BANTUL - Insiden pelemparan Kantor DPC PDIP 
Bantul Minggu (31/7) lalu memasuki babak baru. 
Jajaran pengurus DPC PPP Bantul berharap perkara 
yang melibatkan empat simpatisan partai berlambang 
Kakbah ini, diselesaikan melalui jalur kekeluargaan. 
”Jangan sampai masuk ke pengadilan,” tegas Ketua 
DPC PPP Bantul Bariq Ghufron kemarin (7/8).

Sebagaimana diketahui, Kantor DPC PDIP Bantul 
pekan lalu dilempari batu. Pelakunya empat sim-
patisan PPP Bantul. Insiden pelemparan ini ter-
jadi usai acara Syawalan yang digelar DPC PPP 
Bantul di Gedung Gapensi. 

Tiga hari kemudian, tepatnya Selasa (2/8) keem-
patnya diringkus dan ditetapkan sebagai tersangka 
oleh Polres Bantul. Bariq melihat insiden pelemparan 
di luar pantauan panitia acara syawalan. Sebab, pa-
nitia sendiri telah berupaya semaksimal mungkin 
mengantisipasi adanya berbagai gangguan ketertiban 
yang melibatkan simpatisan. 

Itu tampak dari ketatnya pengamanan selama 
acara.  ”Apalagi kejadiannya di ataS jam 12.00. Se-
telah acara selesai semua,” ungkapnya.

Menurut Bariq, jajaran pengurus DPC PPP telah 
menjalin komunikasi dengan DPC PDIP Bantul. Salah 
satu poinnya, menyampaikan permintaan maaf atas 
insiden pelemparan. Dari komunikasi ini, politikus 
PPP asal Banguntapan ini mengklaim pihak PDIP 
menyambut iktikad baik ini. ”Ini juga sebagai upaya 
agar persoalan ini tak berkepanjangan,” ujarnya.

Dari insiden ini pula, Bariq berkomitmen bakal 
melakukan evaluasi internal. Harapannya ke depan 
tidak terjadi persoalan serupa. Mengingat gesekan 
yang melibatkan simpatisan dua partai ini kerap 
terjadi. Terutama ketika ada agenda yang melibatkan 
massa. ”Ini harus dijadikan pembelajaran,” tegasnya.

Ketua DPC PDIP Bantul Aryunadi membenarkan 
perihal adanya komunikasi dengan DPC PPP. 
Menurutnya, DPC PPP telah mengakui bahwa 
pelaku pelemparan adalah simpatisan PPP. Pem-
bicaraan belum sampai ke arah penyelesaian 
perkara secara kekeluargaan. ”PPP sendiri kan 
juga sebagai korban to,” ucapnya.

Kendati belum ada pembicaraan, Aryun mene-
gaskan, DPC PDIP bakal memaafkan para pelaku 
pelemparan. Dengan catatan keempat pelaku menga-
kui kesalahannya, serta menyampaikan permintaan 
maaf kepada sejumlah pihak. Antara lain, PDIP, PPP, 
dan masyarakat Bantul. 

Kendati begitu, Aryun mengaku DPC PDIP belum 
berpikir mencabut laporan insiden pelemparan di 
kepolisian. ”Itu yang aktif polisi. Kami hormati pro-
ses hukum,” tandasnya. (zam/laz/c1)

Harus Disikapi Serius 
Pihak Terkait

GUNUNGKIDUL - Kasus kebakaran berurut-tur-
ut di pasar terbesar se-Gunungkidul, Argosari, 
hendaknya disikapi serius oleh pihak terkait. Sebab, 
dua kasus kebakaran yang terjadi belakangan di-
duga akibat buruknya pemasangan instalasi listrik.

Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Gunungkidul Budhi Harjo mengatakan, 
selama ini warga belum banyak yang mempedulikan 
masalah instalasi listrik. Terbukti belakangan ini ber-
gantian kios Pasar Argosari, Wonosari, terbakar. ”Kami 
menduga mereka mamasang instalasi listrik sendiri dan 
dilakukan asal-asalan. Ini yang sering memicu penyebab 
terjadinya kebakaran,” kata Budhi Harjo kemarin (7/8).

Dia menjelaskan, peristiwa kebakaran kios pasar 
Sabtu (6/8) dinihari harus disikapi secara serius. 
Dua kios ludes di lalap api meliputi kios yang se-
lama ini menjual peralatan dapur dan pecah-belah.

Api membesar merembet kios lain. Belum diketa-
hui pasti penyebab kebakaran. Namun kecurigaan 
awal tetap pada aliran listrik yang arus pendek 
(korsleting). Tim Inafis Satreskrim Polres Gunung-
kidul mendatangi TKP untuk memeriksa beberapa 
kemungkinan yang menjadi penyebab pasti.

Kaur Bin Ops Reskrim Polres Gunungkidul Ipda 
Pujiyono mengaku masih menyelidiki dan mengim-
pulkan bukti guna memastikan penyebab dari keba-
karan itu. Setelah melakukan olah TKP, baru dapat 
dianalisa dan dievaluasi. ”Arus listrik yang besar dan 
kabel yang tidak SNI itu bisa menyebabkan terjadinya 
korsleting listrik. Namun kami belum bisa memasti-
kan, apakah sebabnya karena itu. Biar Tim Inafis 
bekerja dulu,” kata Pujiyono. (gun/laz/c1)

Satu di Antaranya 
Buta Usai Tenggak 
Miras Oplosan

BANTUL - Lagi, minuman keras 
(miras) oplosan merenggut nyawa. 
Tiga orang dilaporkan meregang 
nyawa usai menenggak minuman 
haram itu. Ketiganya adalah Gi-
yanto, 52, warga Dusun Gesikan, 
Wijirejo, Pandak; Seta Lenggoro, 

43, warga Dagen Ringinharjo, Ban-
tul; dan Widodo, 30, warga Kali-
pucang, Bangunjiwo, Bantul. 

Mereka menenggak miras oplo-
san di dua tempat berbeda. In-
formasi yang diperoleh Radar 
Jogja, Giyanto dan Seta minum 
miras oplosan Kamis (4/8). Ber-
sama tiga rekannya, mereka 
pesta miras di rumah Dalijo, Dusun 
Gesikan, siang hari.

”Malamnya baru terasa efeknya,” 
jelas Kapolsek Pandak AKP S Par-

min kemarin (7/8). Karena tidak 
kunjung sembuh, di antara me-
reka ada yang dilarikan ke rumah 
sakit. Menurut Kapolsek, Seta me-
ninggal dunia Sabtu (6/8) malam. 

Sedangkan Giyanto dinyatakan 
meninggal dunia di salah satu ru-
mah sakit kemarin pagi. ”Tiga orang 
lainnya masih dirawat. Tapi satu di 
antaranya buta,” ucapnya.

Hingga kemarin petang, Polsek 
Pandak masih memeriksa Dalijo. 
Statusnya masih sebagai saksi. 

Kapolsek mengungkapkan, ang-
gotanya  masih mengumpulkan 
berbagai keterangan. Itu untuk 
mengetahui asal-usul miras oplo-
san. ”Yang bersangkutan tidak 
ikut minum karena badannya 
sakit,” tambahnya.

Selain di Pandak,  warga Dusun 
Kalipucang, Bangunjiwo, Kasihan, 
bernama Widodo, 30, dilaporkan 
meninggal dunia usai menenggak 
miras oplosan. Informasinya, 
Widodo minum miras oplosan 

Kamis (4/8) lalu bersama satu 
temannya. 

Berbeda dengan pesta miras di 
Pandak, Widodo baru merasakan 
efek pada Sabtu (6/8), sehingga 
harus dirawat di rumah sakit. 
Namun kemarin dini hari Wi-
dodo meninggal dunia.    

Saat dikonfirmasi mengenai hal 
ini, Kasat Reskrim Polres Bantul 
AKP Anggaito Hadi Prabowo men-
gatakan, bakal mengecek kepas-
tiannya. (zam/laz/c1)

Tiga Orang Tewas, Tiga Opname

Belum Punya Pengelolaan 
Limbah Industri Komunal

SLEMAN - Keberadaan industri skala menengah 
dan rumahan di Sleman perlu dikontrol secara ke-
tat. Terutama dalam pengelolan limbah.

Kepala Badan Lingkungan Hidup (BLH) Sleman 
Purwanto mengakui, saat ini belum tersedia sarana 
dan prasarana pengelolaan limbah industri. Selama 
ini industri-industri di Sleman mengelola limbah 
mereka secara mandiri.

”Bila pemerintah yang menyediakan sarananya, 
maka akan lebih terkontrol. Jangan sampai hasil pen-
golahan limbah industri dimanfaatkan untuk kepen-
tingan yang tidak baik,” jelas Purwanto kemarin (7/8).

Di Sleman, ada dua industri tekstil yang mengha-
silkan limbah cair. Sementara itu untuk limbah pa-
ling banyak dihasilkan oleh industri skala rumahan 
seperti laundry dan industri tahu tempe.

Dia menjelaskan limbah tahu dibuang di Margoa-
gung, Seyegan, dan dikelola oleh masyarakat. Se-
dangkan untuk limbah laundry, dikelola oleh pe-
milik laundry sendiri.

Terkait air limbah, Purwanto mengatakan, pemkab 
menggalakkan keberadaan instalasi pembuangan air 
limbah (IPAL) komunal. Keberadaan IPAL sangat 
membantu menurunkan kadar bakteri ecoli di Sleman. 
”Apalagi Sleman masuk dalam kawasan resapan, ke-
beradaan IPAL komunal sangat penting,” jelasnya.

Salah satu IPAL komunal yang sudah dikelola dengan 
baik yakni IPAL komunal yang berada di Kecamatan 
Nganglik. Di sana IPAL komunal menjangkau 750 
sambungan rumah. ”Bahkan keberadaan IPAL yang 
ada di Dusun Mediro, Sukoharjo, ini jadi perconto-
han,” jelasnya. (bhn/laz/c1)

Bupati Sebut Urusan 
Budaya dan Pariwisata 
Perlu Dipisah agar Fokus

SLEMAN - Pemkab Sleman me-
nyatakan kesiapannya menjalan-
kan PP No 8 Tahun 2016 tentang 
Perangkat Daerah. Kajiaan tengah 
dilakukan untuk perombakan 
organisasi perangkat daerah (OPD).

Plt Sekretaris Daerah (Sekda) Sle-
man Iswoyo Hadiwarno menarget-
kan, hasil kajian perombakan OPD 
bisa diketahui Oktober mendatang. 
Target itu berdasarkan arahan pe-
merintah pusat di mana tahun ini 

perombakan OPD sudah dilakukan. 
”Nanti tergantung kriterianya, apa-
kah masuk instansi tipe A, B, atau 
C. Sekarang tim sedang bekerja 
untuk proses kajian kelembagaan 
mengacu PP itu,” kata Iswoyo saat 
dihubungi kemarin (7/8).

Sebelum disahkan, hasil kajian akan 
dibahas bersama legislatif untuk 
kemudian ditetapkan sebagai pera-
turan daerah berikut pengisian sum-
ber daya manusianya. Setelah me-
nyelesaikan pengkajian dan rekomen-
dasi dihasilkan, maka SKPD yang 
berbersangkutan akan diundang. 
Pria yang juga menjabat Kepala Ba-
dan Kepegawaian Daerah (BKD) ini 
mengatakan, berdasarkaan PP itu 

nantinya tidak ada lagi instansi kan-
tor, karena akan diganti dengan se-
butan badan atau dinas. Dijelaskan, 

pihaknya belum mengetahui SKPD 
mana sajakah yang bakal dirombak 
nantinya mengingat kajian belum 
mendapatkan hasil pasti. 

Namun demikian, dia mengisya-
ratkan bahwa urusan kebudayaan 
dan pariwisata yang selama ini 
menyatu di Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata (Disbudpar) kemun-
gkinan juga bakal dipisahkan da-
lam instansi tersendiri. ”Dua ke-
bidangan ini memang terlalu 
rumit bila diampu satu instansi 
saja,” jelasnya. Sementara itu Bu-
pati Sleman Sri Purnomo menyebut, 
pemisahan kelembagaan dan ke-
wenangan memang diperlukan 
dalam beberapa instansi. Di an-

taranya Disbudpar yang juga me-
nangani pengelolaan dan peng-
gunaan dana keistimewaan.

Menurutnya, urusan budaya dan 
pariwisata perlu dipisahkan agar 
lebih fokus dalam kinerjanya. 
Tergabungnya kedua urusan itu 
dalam satu instansi menjadi penye-
bab serapan danais di Sleman 
masih rendah, sekitar 56 persen 
hingga pertengahan tahun ini.

”SKPD mestinya dipisah. Supaya 
budaya lebih fokus dan pariwi-
sata juga bisa dieksplore lebih 
jauh lagi. Mudah-mudahan tahun 
depan pengajuan dan serapan 
Danais bisa lebih banyak lagi,” 
jelasnya. (bhn/laz/c1)

Oktober, Hasil Kajian Perombakan OPD

Andalkan Inung, PAN 
Sokong Heroe Poerwadi

JOGJA – wwPerhelatan Pemi-
lihan Wali Kota (Pilwali) Jogja 
2017 kian bergairah. Afiliasi dua 
pratai politik (parpol) yang ber-
basis massa keagamaan Muham-
madiyah dan Nahdlatul Ulama 
(NU) mulai tampak. Partai Ke-
bangkitan Bangsa (PKB) memas-
tikan diri mendukung Imam 
Priyono (IP), kandidat yang di-
usung PDI Perjuangan. Parpol 
dengan basis massa NU ini meya-
kini bahwa petahana yang kini 
menjabat wakil Wali Kota Jogja 
itu bakal mendapatkan rekomen-
dasi dari DPP PDIP.

Ketua DPC PKB Kota Jogja Ri-
yanto menegaskan, dukungan 
terhadap IP mutlak, setelah pi-

haknya bertemu pengurus DPC 
PDIP Kota Jogja. ”Kami melihat-
nya karena figur Imam Priyono,” 
tegasnya kemarin (7/8).

Dukungan PKB tak lepas ka-
rena IP telah mengantongi surat 
tugas dari DPP PDIP. Artinya, IP 
tinggal menunggu rekomendasi 
dari DPP. ”Jika rekomendasi ber-
kata lain, kami akan koordinasi 
lagi,” lanjutnya.

Menurut Riyanto, dukungan 
terhadap IP merupakan aspi-
rasi kader dan simpatisan ting-
katan bawah. Aspirasi tersebut 
kemudian diolah dan menjadi 
keputusan resmi partai.

DPC PKB Kota Jogja tak mengaju-
kan nama sebagai pendamping 
IP. Sebab, partai berlambang 
bola dunia itu hanya bisa men-
dukung balon yang diusung par-
pol lain karena tak memiliki 

kursi di DPRD Kota Jogja. ”Sia-
papun calon wakilnya tetap 
kami dukung,” tandasnya.

 Sementara, Partai Amanat Na-
sional (PAN) mulai mengerucut 
untuk mendukung satu nama, 
Heroe Poerwadi. Setidaknya, hal 
itu tampak dari gelagat para peng-
gerak partai berlambang mata-

hari yang makin aktif Heroe 
Poerwadi. Meskipun, dalam se-
tiap kesempatan turun lapangan 
mereka tetap menyebut nama 
Arif Noor Hartanto (Inung), yang 
notabene kandidat usulan bak-
al calon (balon) wali kota dari 
DPD PAN Kota Jogja.

Meskipun kans Heroe Poer-
wadi cukup lebar, DPD PAN 
Kota Jogja tetap berkaca diri. 
Apalagi, perolehan lima kursi di 
DPRD mengharuskan PAN ber-
koalisi dengan partai lain.

 ”Tetap realistis. Kami tawarkan 
Mas Inung untuk posisi AB 1 A. 
Sedangkan AB 2 A ada Pak Heroe,” 
ujar Sekretaris DPD PAN Kota 
Jogja Rifki Listianto. Rifki men-
jelaskan, dua nama itulah yang 
selalu mereka tawarkan setiap 
kali lobi politik ke parpol lain.

Jika parpol calon koalisi sudah 

memiliki kandidat dan mengin-
car posisi AB 1 A, PAN sodorkan 
Heroe Poerwadi untuk pendam-
ping. ”Yang menimbang biarkan 
DPP masing-masing parpol. Yang 
jelas, DPP pasti sudah berkomu-
nikasi antar-parpol,” katanya.

Terpisah, Ketua Badan Peme-
nangan Pemilu (Bapilu) DPC 
PDIP Kota Jogja Foki Ardianto 
membenarkan adanya perte-
muan dengan jajaran PKB 
Kota Jogja pada Jumat (5/8). 
Bagi PDIP, kata Foki, dukungan 
PKB menjadi modal meraup 
suara nahdliyin, sebutan untuk 
warga NU. Foki memperkirakan 
dukungan nahdliyin bisa men-
capai delapan ribu suara.”Ini 
sesuai dengan visi dan misi Pak 
IP untuk memperjuangkan to-
leransi beragama di Kota Jogja,” 
katanya. (eri/yog/c1)

PKB Dukung IP karena Surat Tugas DPP PDIP

 Imam Priyono 

Dua kebidangan 
ini memang 

terlalu rumit bila 
diampu satu 
instansi saja” 

ISWOYO HADIWARNO 
Plt Sekda Sleman 

Milad ke-60, UAD Tingkatkan 
Prestasi dan Inovasi
JOGJA, Radar Jogja - Universitas Ahmad Dahlan 

(UAD) Jogjakarta menyelenggarakan sedang terbuka 
senat dengan agenda Upacara Milad ke-60, di 
Amphitarium Kampus Utama, Sabtu (19/12). 

Rektor UAD Dr. Muchlas, M.T. menyampaikan pidato 
laporan pertanggungjawaban rektor 2020 secara daring.
Hadir secara daring Ketua Umum PP Muhammadiyah 
Prof. Dr. Haedar Nashir, M.Si., dan Dirjen Dikti 
Kemendikbud Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC, Ph.D.

Muchlas menuturkan kinerja dan pencapaian UAD, 
yang mencakup kondisi tanggap darurat Covid-19 
dengan pembentukan Satgas dan Tim Peduli, inovasi 
dosen, pelaksanaan Catur Dharma Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah dan Aisyiyah (PTMA), dan unit usaha. 

Dia melaporkan, dosen UAD melakukan berbagai 
inovasi di masa pandemi. ”Seperti pembuatan Pistol 
Covid, Laboratorium Jarak Jauh (R-PhyLab), Immunos-
timulan berbasis herbal, hand sanitizer, produk buku 
pembelajaran masa pandemi Covid-19, pembelajaran 
berbasis Radio Komunitas di daerah 3T, dan portal 
otomatis (Respokes V1),” ujarnya. Selain itu, selama 
masa pandemi mahasiswa UAD tetap menorehkan 
prestasi di tingkat nasional maupun internasional. 2020 
ini, UAD juga dicanangkan oleh Kemenkes sebagai 
‘Kampus Sehat’ atau Health Promoting University (HPU).

Sementara itu, Haedar Nashir menyampaikan, milad 
harus merefleksikan spirit perjalanan panjang UAD dari 
sejak IKIP sampai menjadi universitas.”UAD sebagai 
PTMA yang menggunakan nama pendiri Muhammadiyah 
harus meneladani ide besar Ahmad Dahlan,” ungkapnya.

Sedangkan, Nizam dalam orasi ilmiahnya 
mengungkapkan, 60 tahun merupakan usia yang matang 
bagi lembaga pendidikan tinggi. ”Banyak karya yang sudah 
dihasilkan UAD, salah satunya lulusan dengan kompetensi 
dan akhlak mulia yang telah hadir di tengah masyarakat 
dengan membawa perubahan. Tentu ini adalah hal yang 
patut disyukuri dan dibanggakan,” imbuhnya.

Kemudian, banyak karya penelitian dan pengabdian 
yang telah dihasilkan UAD. Menurut Nizam, prestasi 
tersebut harus ditingkatkan dan dikembangkan karena 
tantangan ke depan semakin kompetitif. 

Untuk bisa bertahan dan dapat bersaing, tentu akarnya 
ada di SDM yang unggul, yang hanya bisa lahir melalui 
proses kerja keras dan keseriusan. ”Harapannya, UAD 
menghasilkan lulusan unggul yang memilki kompetensi 
yang dinamis. Agar lulusan memiliki kompetensi yang 
sesuai dengan kebutuhan zaman, mahasiswa harus 
diberi ruang untuk mengembangkan dirinya. Itulah 
semangat dari Kampus Merdeka, Merdeka Belajar 
(MBKM),” terang Nizam. (*/pra/by)

JOGJA, Radar Jogja - Kemen
terian Sosial terus mendorong 
serta mengajak seluruh elemen 
bangsa untuk meningkatkan rasa 
kesetiakawanan sosial. Sebagai 
langkah utama melawan Covid-19.

Bertempat di Kantor Gubernur 
Sulawesi Utara, Menteri Sosial 
Ad Interim Muhadjir Effendy 
membacakan arahan dan sam-
butan Presiden RI Joko Widodo 
di acara puncak Hari Kesetia-
kawanan Sosial Nasional (HKSN) 
2020. 

”Melalui momentum peringatan 
Hari Kesetiakawanan Sosial 
Nasional ini dapat menggugah 
kesadaran kita bersama untuk 
menerapkan rasa kesetiakawanan 
sosial, peduli, berbagi, dan gotong 
royong dalam menanggulangi 
dampak Covid-19,” jelas Muhadjir 
Effendy dalam siaran pers 
kemarin (20/12).

Semua elemen bangsa wajib 
turut andil dan hadir untuk 
mengatasi dampak Covid-19 
yang juga menyerang hampir 

seluruh negara di dunia. Ke-
menterian Sosial melalui peri
ngatan HKSN ini kembali meng
ingatkan pentingnya rasa kese-
tiakawanan dan saling gotong 
royong melawan Covid-19. 

Dalam hal ini, Kementerian 
Sosial juga turut menggandeng 
mitra-mitra kerja Kementerian 

Sosial untuk bersama-sama 
mewujudkan kesetiakawanan 
sosial dalam melawan Covid-19.

Pada hari puncak Kesetia
kawanan Sosial kali ini, dilaksana
kan pula penyerahan pataka 
kepada Provinsi Bangka Belitung 
yang akan menjadi tuan rumah 
HKSN Tahun 2021. Selain dilak- 

sanakan secara tatap muka, acara 
juga diikuti oleh Kepala Daerah 
seluruh Indonesia, seluruh Di-
nas Sosial Provinsi dan Kabu-
paten, pilar-pilar sosial, ASN 
Kemensos, serta Dunia Usaha. 
Acara juga dapat diakses melalui 
streaming YouTube kemensosri. 
(*/pra/by)
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UAD for radar jogja

SECARA DARING: Ketua Umum PP Muhammadiyah Prof. Dr. 
Haedar Nashir, M.Si. hadir memberikan sambutan secara daring 
dalam Milad ke-60 UAD.

Kemensos Ajak Lawan Covid-19 melalui Kesetiakawanan Sosial

KEMENSOS FOR RADAR JOGJA

PT Nusa Citra Wisata 
( Livinn Yogya Hotel) 
melakukan syukuran 

dengan insan pariwisata 
yang ada di Jogja. 

Pemotongan tumpeng 
dilakukan oleh owner Ir 
Sri Hariyanto bersama 

dengan KRHT.H Istidjab 
M Danunagoro. “Livinn 

Yogya Hotel yang 
beralamatkan di Jalan 

Babaran 103 Kota Jogja 
ini memiliki 35 room, 

terdiri dari 31 superior, 
empat deluxed, serta 

enam Guest House 
yang luas dan dipimpin 
oleh Listiana Tri Rahayu 

selaku direktur,” jar 
Winda Bungas selaku 

Hotel Koordinator. (pra)

PERINGATAN 
HKSN: Menteri 
Sosial Ad 
Interim Muhadjir 
Effendy bantuan 
sosial dalam 
puncak HKSN 
2020.

BAMBANG SUGIARTO/RADAR JOGJA

Temuan Forpi Kota Jogja 
di Kawasan Tugu Jogja
JOGJA, Radar Jogja - Kedisiplinan warga 

Kota Jogja untuk menerapkan prokes 
masih rendah. Di saat bersamaan tak ada 
petugas yang berwenang untuk melakukan 
penindakan atau sekadar mengingatkan.

Hal itu sesuai dengan pantauan dari 
Forum Pemantau Independen (Forpi) 
Kota Jogja saat melakukan pemantauan 
terkait dengan kepatuhan protokol kese-
hatan (prokes) warga termasuk wisawatan 
di kawasan Tugu Pal Putih Jogja, Sabtu 
malam (19/12) malam. ”Dari hasil peman
tauan, ditemukan masih cukup banyak 
masyarakat yang berada di sana yang tidak 
patuh prokes,” kata anggota Forpi Kota 
Jogja Bidang Pemantauan dan Investigasi 
Baharuddin Kamba kemarin (20/12). 

Dari hasil pemantauan Forpi, pelanggaran 
mulai dari yang abai tak memakai masker 
hingga berkerumun pada sebuah warung 
kopi yang berada di barat Tugu. Tepatnya 
yang berada di selatan jalan. ”Padahal ang-
ka positip Covid-19 di Kota Jogja masih 

terbilang cukup tinggi,” tuturnya. 
Selain menemukan masih banyaknya 

yang melanggar protokol kesehatan, Forpi 
Kota Jogja juga tidak melihat satu pun pe
tugas Satuan Polisi Pamong Praja (Sat Pol 
PP) Kota Jogja termasuk Linmas yang biasa
nya berjaga di kawasan Tugu Pal Putih 
Jogja. Apalagi pada hari weekend seperti 
malam minggu dipastikan ramai pengunjung. 
”Yang nampak hanya sejumlah petugas 
dari kepolisian Kota Jogja, tapi mereka 

juga sekadar berjaga tanpa ada upaya mem-
peringatkan pelanggar prokes,” ungkapnya. 

Karena itu, Forpi Kota Jogja meminta 
kepada Pemkot Jogja, dalam hal ini Sat 
Pol PP Kota Jogja bersama intansi terkait 
untuk rutin melakukan razia terhadap 
pelanggar prokes. ”Apalagi saat weekend 
yang banyak pengunjung di kawasan 
wisata,” tuturnya. 

Pengawasan diminta juga dlakukan 
termasuk warung makan maupun toko 

modern berjejaring yang melanggar 
aturan. Jika tetap ngeyel dengan me-
langgar aturan untuk kesekian kalinya, 
maka tindakan tegas berupa penutupan 
harus dilakukan tanpa pandang bulu. 
Menruut dia, hal ini penting dilakukan 
guna menjaga marwah sekaligus inte-
gritas Sat Pol Kota Jogj sebagai penegak 
aturan. ”Temuan Forpi Kota Jogja ini 
sudah disampaikan kepada Wakil Wali 
Kota Jogja Heroe Poerwadi yang juga 
menjabat sebagai Ketua Gugus Tugas 
Penanganan Covid-19 Kota Jogja dan 
Komandan Sat Pol PP Kota Jogja Agus 
Winarto,” ungkapnya.

Sebelumnya , Heroe Poerwadi mem-
prediksi akan ada enam titik yang rawan 
berpotensi kerumunan pada pergantian 
tahun nanti. Salah satunya yaitu di kawa-
san Malioboro. Sekalipun, Pemkot Jogja 
menyelenggarakan even tertentu yang 
berpotensi mengundang kerumunan 
massa namun tetap dilaksanakan dengan 
pembatasan-pembatasan sesuai prokes 
yang ada. Agar tidak terjadi kerumunan. 
Termasuk kegiatan yang terbatas di dalam 
maupun luar ruangan. (pra/by)

FORPI KOTA JOGJA FOR RADAR JOGJA

Tak Ada Petugas Tindak Pelanggar Prokes
TAK JAGA JARAK: 
Kerumunan 
pengunjung di 
slah satu warung 
kopi di kawasan 
Tugu Jogja pada 
Sabtu malam 
(19/12). Taka da 
petugas Satpol 
PP yang berjaga 
saat itu.


